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Momentum 20 Februari

PERISTIWA 20 Februari 2025 te-
rasa sebagai momentum yang sa-
ngat istimewa, Saat itu, Presiden
Prabowo Subianto melantik 961 ke-
pala daerah dan wakil kepala daerah
hasil Pilkada Serentak 2024. Mereka
terdiri 33 gubernur, 33 wakil guber-
nur, 363 bupati, 362 wakil bupati, 85
walikota, 85 wakil walikota. Total 961
kepala daerah dari 481 daerah.

Menurut Prabowo, ini merupakan
pertama kalinya ratusan pemimpin
daerah dilantik secara bersamaan
oleh Presiden. Terkait pelantikan
kepala daerah, Presiden juga mene-
gaskan pentingnya kolaborasi an-
tara pemerintah pusat dan daerah
dalam mewujudkan pembangunan
yang merata dan berkelanjutan.
Presiden berharap para pemimpin
daerah dapat bekerja dengan penuh
integritas dan menjunjung tinggi ke-
pentingan rakyat di atas segalanya.

Pada hari yang sama, Presiden
Prabowo juga bertemu dengan para
hakim se-Indonesia. Dalam perte-
muan tersebut, Presiden menegas-
kan pentingnya penegakan keadilan
di berbagai sektor, termasuk dalam
bidang hukum. Presiden minta su-
paya keadilan bisa ditegakkan. Pada
hari yang sama pula, KPK melaku-
kan penahanan terhadap Sekjen
DPP PDIP Hasto Kristianto terkait
dugaan ‘urusan’ pengganti antar
waktu (PAW) Harun Masiku di DPR
RI. Selain itu, Hasto juga diduga me-
lakukan perintangan penyidikan ka-
sus PAW tersebut.

Dalam waktu bersamaan pula,
mahasiswa melakukan aksi demo
bertema Indonesia Gelap, di Jakarta
dan berbagai daerah. Hal itu di-
lakukan terkait kebijakan efisiensi
anggaran yang dilakukan pemerin-
tah dan kinerja para menteri yang
dinilai belum melakukan aksi nyata
untuk kesejahteraan rakyat.

Khusus dalam kaitan penahanan
Hasto Kristianto, Ketua DPP PDIP
langsung memerintahkan kepada
kader PDIP agar siaga dan mela-
rang kader PDIP yang baru dilantik
menjadi kepala daerah mengikuti re-
tret di Akmil Magelang. Bahkan para

kader PDIP yang telanjur berangkat
ke Magelang agar membatalkannya.
Ini tentunya juga menambah kebin-
gungan para kader PDIP yang baru
saja dilantik oleh Presiden menjadi
kepala daerah.

Momentum di sekitar 20 Februari
2025 menjadi menarik untuk disi-
mak. Terlebih sehari sebelumnya
Walikota Semarang Hevearita Ra-
hayu dan Alwin Basri (Ketua Komisi
DPRD Provinsi Jawa Tengah) juga
ditahan oleh KPK. Bahkan daya tarik
momentum 20 Februari 2025 ber-
tambah dengan penetapan selebriti
Nikita Mirzani sebagai tersangka pe-
merasan.

Berbagai peristiwa di sekitar 20
Februari itu seolah menenggelamkan
Pagar Laut Tangerang dan menga-
burkan kelangkaan elpiji 3 kilogram
yang masih dirasakan di berbagai da-
erah. Kasus Pagar Laut di Tangerang
beberapa waktu terakhir ini memang
terasa semakin mengambang, mes-
kipun sudah ada lurah yang menjadi
tersangka. Padahal kasus tersebut
sudah menjadi perhatian publik, yang
menginginkan kasus tersebut segera
diungkap tuntas.

Yang pasti, sebentar lagi masuk
bulan Ramadan, saat sebagian ke-
butuhan gas melon meningkat. Se-
tiap Ramadan dan Idul Fitri, elpiji 3
kilogram sangat dibutuhkan. Mo-
mentum 20 Februari mestinya men-
jadi tonggak penting untuk meme-
nuhi kebutuhan gas melon, yang ba-
gi sebagian besar masyarakat seka-
rang merupakan kebutuhan ‘primer’.
Pagar Laut mungkin bisa terabaikan,
tetapi kebutuhan gas melon tidak
bisa diabaikan.

Sebagian besar masyarakat di
berbagai daerah sejak Januari lalu
hingga saat ini kesulitan mendapat-
kan elpiji 3 kilogram karena langka.
Munculnya larangan pengecer men-
jual gas melon menambah kelang-
kaan elpiji 3 kilogram. Hanya pang-
kalan yang bisa menjual elpiji 3 kilo-
gram. Wacana status pengecer di-
naikkan menjadi sub-pangkalan, ke-
nyataannya sampai saat ini hanya
sebatas wacana. O - f
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#KaburAjaDulu

BEBERAPA
pekan ini hash-
tag #Kabur Aja

o~ Dulu menjadi
'8 | trending topik di
A media sosial.

v Hashtag ini ra-

| mai di kalangan

- > . generasi milenial

yang merasa ke-

({;\ sal dengan kon-

disi di Indonesia saat ini. Kondisi di

mana ketersediaan kesempatan kerja

sedikit, persyaratan pendaftaran lowon-

gan kerja yang berbelit, tingkat korupsi

tinggi hingga kebijakan permerintah

yang tidak berpihak pada peningkatan
kesejahteraan rakyat.

Respons yang massive di me-

dia sosial terhadap hashtag ini
berbuntut ditakedown-nya video
@babagenz di aplikasi TikTok
yang isinya merespons dengan
pedas pernyataan Menteri ES-
DM Bahlil Lahadalia yang me-
nilai gerakan kabur ke luar
negeri sebagai tindakan yang ti-
dak nasionalis. Pernyataan ini
justru memancing tanggapan
kian meluas mengenai definisi
nasionalisme. Lantas terjadilah
polemik antara pro dan kontra
terhadap hashtag ini.

Sepintas hashtag #Kabur
AjaDulu tidak lebih sebagai kri-
tikan ‘iseng’ dari netizen. Na-
mun karena banyaknya tang-
gapan dari netizen lain yang
merasa terwakili dari oleh hash-
tag ini, maka bermunculanlah
tanggapan yang ramai-ramai
mengajak untuk bekerja di luar
negeri. Tanggapan tidak hanya seka-
dar ajakan, juga berisi kritikan terha-
dap kondisi Indonesia saat ini. Tak
pelak fenomena #KaburAjaDulu me-
munculkan beberapa isu yang me-
narik.

Pertama, mengenai kebangkitan
anak muda terhadap kondisi politik
bangsa. Dilihat dari momen kemuncul-
annya, hashtag ini lahir setelah ter-
jadinya berturut-turut kasus pema-
garan laut, kekisruhan distribusi gas
elpiji 3 kg hingga kebijakan efisiensi
yang memicu kekisruhan, antara lain
PHK. Gerakan ini bisa disebut sebagai
kebangkitan perlawanan anak muda.
Setelah lebih dari satu dekade anak
muda dinilai mandul terhadap kehi-
dupan demokrasi, di awal pemerintah-
an Prabowo ini menunjukkan ke-
sadaran berdemokrasi yang signifikan.
Terlihat dari adanya respons serius pe-

Agung Prabowo

merintah yang tampak dari beberapa
pernyataan menteri maupun presiden.
Dalam pidatonya di perayaan HUT
Gerindra ke-17, misalnya, Prabowo
mengungkap kembali diksi ‘ndasmu’.
Tidak berbeda ketika debat capres
2024 lalu. Ungkapan ndasmu’ me-
ngandung muatan emosional kepada
lawan. Dalam pengulangan di saat dia
sudah terpilih menjadi presiden, tentu
bukan konteks seperti itu yang terjadi.
Ungkapan tersebut secara kontekstual
menunjukkan emosionalitas Prabowo
kepada para pengkritik yang dia sebut
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sebagai ‘para orang pintar’ (akademisi)
serta kritikus lainnya. Jadi ‘ndasmu’
adalah ekspresi emosional terhadap
kritik. Statemen ini merupakan reaksi
dari berbagai kritikan yang diarahkan
kepada kepemimpinannya. Kritik ti-
dak diharamkan dalam demokrasi.
Adanya kritik memungkinkan ter-
jadinya dialektika dalam kepemimpin-
an demokratis. Dialektika diperlukan
agar demokrasi terus ‘menjadi’ ke ben-
tuk baru yang lebih baik.

Isu menarik kedua adalah ancaman
menurunnya ‘ke-Indonesiaan’ di ka-
langan anak muda. Indonesia adalah
entitas imajiner. Keberadaannya
dibentuk melalui percakapan intersub-
jektif. Indonesia adalah bentuk realitas
intersubjektif. Dalam bahasa Ernest
Bormann disebut sebagai realitas sim-
bolik (Bormann, 1990). Realitas simbo-
lik dibentuk oleh kesamaan produksi

dan interpretasi simbol. Realitas ini
merupakan pengikat kohesivitas se-
buah kelompok. Kohesivitas tercipta
dari kesamaan penggunaan simbol
kelompok, bahasa kelompok, guyonan
kelompok. Ketika simbol (wacana) ke-
Indonesiaan melemah, menurut teori
Tema Fantasinya Bormann ini, akan
melemah pula kohesivitas warga ne-
garanya. Ini yang sangat berbahaya.
Ketika warga negara menjadi malas
dengan bangsanya sendiri, maka pro-
duksi wacananya akan bersentimen
negatif, sehingga realitas simbolik
yang terbentuk juga akan negatif.
Meski realitas semacam ini bersifat
simbolik, namun pada gilirannya akan
menjadi dorongan untuk diang-
gap sebagai realitas yang sebe-
narnya. Dianggap sebagai se-
buah kebenaran. Pada saat ini-
lah realitas ini akan mewujud.
Indonesia benar-benar diang-
gap negara yang sudah tidak
mampu lagi memenuhi kebu-
tuhan warganya. Negara yang
hanya milik golongan elite. Ini
berbahaya dan mengancam dis-
integrasi.

Ketiga, berkaitan dengan am-
bisi ‘Indonesia Emas’ 2045.
Hashtag #KaburAjaDulu me-
munculkan respons berbagai
testimoni pengalaman mencari
kerja dan hidup di luar negeri.
Testimoni ini menceritakan
bagaimana mudahnya mencari
kerja serta nyamannya pe-
ngalaman hidup di sana. Tidak
ada persyaratan yang tetek
bengek. Tidak mustahil testi-
moni ini akan diikuti dengan
beterbangannya anak-anak muda
yang bertalenta unggul ke luar negeri.
Bila ini terjadi, Indonesia Emas 2045’
hanya akan menjadi sebuah ilusi. (*)-d

*)Agung Prabowo, Dosen Ilmu
Komunikasi UPNVY dan Sekretaris
Pusat Studi Media UPNVY.

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

PSIM, Identitas Sosial Masyarakat Yogya

KEMBALI-
NYA PSIM Yog-
yakarta ke Liga 1
setelah 18 tahun
menunggu meru-
pakan momen
yang sangat di-
nanti oleh para
suporter. PSIM
mempunyai Se-
jarah  panjang
dalam kancah se-
pakbola Indonesia. Salah satunya ikut
mendirikan PSSI pada tahun 1930
yang saat itu PSIM Bernama Perse-
rikatan Sepakraga Mataram (PSM).
PSIM bukan hanya sekadar klub se-
pakbola, tetapi juga simbol kebang-
gaan dan representasi budaya masya-
rakat Yogya. Sebagai salah satu klub
tertua di Indonesia, PSIM telah tum-
buh menjadi lebih dari sekadar tim di
lapangan hijau. Klub ini manifestasi
dari identitas kolektif yang memperte-
mukan berbagai lapisan masyarakat
Yogyakarta dalam satu kesatuan emosi
dan semangat.

Rasa Kebanggaan Kolektif
Laskar Mataram

Henri Tajfel (1979) menyatakan, in-
dividu mendefinisikan diri mereka ber-
dasarkan keanggotaan dalam kelom-
pok sosial tertentu. Para supporter
PSIM Yogyakarta, memiliki identitas
sosial yang kuat sebagai bagian dari
komunitas PSIM. Keberhasilan pro-
mosi di liga 1 membuat identitas sosial
mereka semakin kuat, meningkatkan
rasa bangga dan harga diri sebagai
bagian dari kelompok yang lebih besar.

Rasa bangga ini tidak hanya di-
rasakan oleh pemain dan manajemen
klub, tetapi juga oleh suporter dan ma-
syarakat Yogyakarta secara umum.
Kita dapat menyaksikan bagaimana
suka cita suporter setelah pertanding-
an melawan PSPS Riau memadati
Tuga Pal Putih. Hal ini menunjukkan
keberhasilan PSIM tidak hanya ber-
dampak pada individu-individu terten-
tu, tetapi juga memperkuat rasa keber-
samaan dalam komunitas yang lebih
luas.

Panggih Priyo Subagyo

Euforia yang muncul di kalangan
pendukung PSIM ini merupakan emosi
kolektif yang dialami secara bersama
oleh sekelompok orang yang dapat
memperkuat solidaritas dan mening-
katkan keterlibatan individu dalam
kelompok. Dalam hal ini, keberhasilan
PSIM bukan hanya sebuah kemenang-
an olahraga, tetapi juga sebuah pe-
ngalaman emosional yang menyatukan
para pendukungnya. Suporter meraya-
kan keberhasilan ini dengan pawai dan
berbagai bentuk ekspresi kegembiraan
lainnya.

Loyalitas dan Dukungan
Suporter

Loyalitas terhadap klub sepakbola
dapat menjadi bentuk afirmasi identi-
tas diri yang lebih luas. Dalam dunia
yang semakin terfragmentasi oleh
modernisasi dan globalisasi, men-
dukung PSIM menjadi cara bagi ma-
syarakat Yogyakarta untuk tetap ter-
hubung dengan akar budaya mereka.
Fenomena ini juga dapat dilihat dalam
rivalitas sepakbola, di mana pertan-
dingan melawan klub-klub lain bukan
hanya tentang kompetisi, tetapi juga
soal eksistensi dan ke-

harus dihadapi, seperti bagaimana
mempertahankan semangat dan loyali-
tas suporter dalam menghadapi ke-
mungkinan kekalahan atau kesulitan
di Liga 1. Festinger (1957) menyatakan
bahwa ketika realitas tidak sesuai de-
ngan harapan, individu cenderung
mencari cara untuk merasionalisasi
situasi tersebut agar tetap sejalan de-
ngan keyakinan mereka. Karena itu,
manajemen PSIM perlu menjaga ko-
munikasi yang baik dengan suporter
agar ekspektasi mereka tetap realistis
dan tetap mendukung tim dalam kon-
disi apa pun.

Di balik gemuruh sorak pendukung
dan kibaran bendera Brajamusti, ada
sebuah cerita yang lebih besar dari se-
kadar promosi ke Liga 1. Ini adalah
cerita tentang sebuah kota yang ber-
nafas dalam irama sepakbola, tentang
komunitas yang bersatu dalam harap-
an dan kegigihan. PSIM Yogyakarta
bukan hanya sekadar klub; ia adalah
cermin dari jiwa Yogyakarta yang tak
pernah menyerah. PSIM akan terus
menjadi simbol kebanggaan yang tak
lekang oleh waktu. Selamat datang di
Liga 1, Laskar Mataram. (¥)-d

*)Panggih Priyo Subagyo,

Mahasiswa Magister Psikologi Sosial

UGM.

banggaan identitas lokal.
Individu cenderung
menyesuaikan perilaku
dan sikap mereka de-
ngan kelompoknya. Ini
terlihat dalam Dbagai-
mana suporter PSIM
tetap setia mendukung
klub mereka meskipun
mengalami masa-masa
sulit di Liga 2. Loyalitas
ini tidak hanya di-
dasarkan pada kesukaan
terhadap sepakbola,
tetapi juga dipengaruhi
oleh norma sosial dalam
kelompok suporter.
Tantangan ke
Depan
Promosi PSIM ke Liga
1 ada tantangan yang
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Sebanyak 961 kepala daerah telah dilantik oleh
Presiden Prabowo Subianto.
- Langsung gas pol.

Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto ditahan oleh
Komisi Pemberantasan Korupsi.
- Kader diminta siaga.

Presiden Prabowo Subianto bertemu dengan
hakim se-Indonesia.
- Tegakkan keadilan.
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